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PERSEMBAHAN 

         

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat 

serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan baginda Nabi Agung 

Muhammad SAW. 

Sebagai rasa cinta dan tanda kasih, kupersembahkan skripsi ini untuk orang-orang 

yang senantiasa mendoakan kesuksesan untuk hidupku, 

khususnya untuk : 

Kedua Orang tuaku tercinta, Bapak Afrosin dan Ibu Casriyah yang senantiasa 

memberikan nasehat, semangat, kasih sayang yang tulus disetiap denyut 

nadiku, serta doa yang mengiringi langkahku yang menjadi perantara untuk 

menggapai tujuan dan cita-cita mulia. Semoga keberkahan hidup senantiasa 

meliputi mereka, serta diberikan kesahatan, umur yang panjang dan 

keselamatan di dunia dan di akhirat. 

 

Kakak-kakakku tersayang, yang telah memberikan adik terkecilnya ini kasih 

sayang yang tiada pernah ada ujungnya, senantiasa memberikan doa yang tulus 

dan memberikan semangat dalam mengerjakan skripsi ini. 

 

Untuk yang terkasih, Mas Muhammad Sokhikhul Mubin, terima kasih tiada 

terkira karena telah menemani perjuangan indahku ini. 

 

Sahabat dan teman seperjuangan, Inayatul Lutfiyah, Indah N. Baiti, Sani 

Hapidloh, Mba Relisca Anggraini, Dina Nurfadhilah, Nailatuz Zulfa, Nia N. 

Auliya, dan Danu Mustadhirin. Semoga tali silaturrahim yang telah kita pupuk 

selama ini akan tetap terjaga. 

 

Rekan dan Rekanita PAC IPNU – IPPNU Kecamatan Wiradesa, yang telah 

memberikan doa dan dukungannya sehingga tetap bisa melaksanakan tugas 

secara selaras. 
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M O T T O 

 

قِ ِل ِخِ ِال  ِِمِ ِاِرِ كِ مِ ِمِ مِ ت ِِل  ِِتِ ثِ عِ اِب ِمِ ن ِإ ِ  

  

Artinya:  

“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak.” 

(HR. Bukhari) 
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Kata Kunci: Nilai Pendidikan Akhlak. 

 

Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang 

telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat 

yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa 

dipikirkan dan diangan-angan lagi. Islam menuntut setiap pemeluknya untuk 

menjadikan Rasulullah SAW sebagai contoh dalam segala aspek kehidupan, 

khususnya dalam bidang akhlak. Nabi Muhammad SAW mengabarkan bahwa 

orang yang paling sempurna keimanannya diantara umatnya adalah orang yang 

paling baik akhlaknya. Dengan demikian seharusnya seorang muslim berusaha 

dan bersemangat untuk memiliki akhlak yang baik dan merujuk pada Rasulullah 

SAW dalam berakhlak. Dewasa ini, dunia pendidikan dapat dikatakan mengalami 

degradasi akhlak. Untuk itu perlu difokuskan lagi pendidikan kepada 

pembentukan dan pembinaan akhlak. Pendidikan akhlak dapat diperoleh dari 

berbagai sumber, tidak terkecuali dari karya sastra seperti novel. Pendidikan 

akhlak dalam novel diwujudkan dalam bentuk karakter tokoh maupun dialog antar 

tokohnya, yang diharapkan dapat bermanfaat untuk para pembaca. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El 

Shirazy. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya 

Habiburrahman El Shirazy. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan media pendidikan 

melalui pemanfaatan karya sastra. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan penilitian kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan 

metode studi dokumenter. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis isi (content analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy terbagi 

menjadi tiga aspek, yaitu: akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, 

dan akhlak kepada sesama manusia. Akhlak kepada Allah SWT meliputi: disiplin 

dalam beribadah, bertakwa kepada Allah SWT dan syukur. Akhlak kepada diri 

sendiri meliputi: jujur, tanggungjawab, dan sabar. Akhlak kepada sesama manusia 

meliputi: menjalin silaturrahmi, berbuat baik kepada tetangga, suka membantu, 

saling percaya (mutual trust), menjunjung sikap saling menghargai (mutual 

respect), dan bersedekah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 

kemanusiaan.1 Dalam kehidupan manusia terdapat berbagai macam nilai, 

nilai menjadi sangat penting dan selalu mengikuti perkembangan 

peradaban manusia itu sendiri, diantaranya nilai etik atau moral dan nilai 

keagamaan. Nilai juga dapat berarti suatu sikap atau suatu kelompok orang 

yang dianggap berharga.2  

Nilai merupakan rujukan dan keyakinan dalam menentukan 

pilihan. Nilai sebagai hal yang abstrak, yang harganya mensifati dan 

disifatkan pada sesuatu hal dan ciri-cirinya dapat dilihat dari tingkah laku, 

tindakan, norma, moral, cita-cita, keyakinan, dan kebutuhan. 

Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar 

menjadi dewasa (dalam artian, dapat bertanggung jawab, baik secara 

biologis, psikologis, paedagogis, dan sosiologis).3 Pendidikan tidak hanya 

mengantarkan manusia memiliki kecerdasan secara intelektual melalui 

transfer of knowledge (transfer pengetahuan) saja. Tetapi juga berupaya  

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-4 (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 963 
2 Moh. Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofis  (Yogyakarta: Tim Dokumen Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1987), hal. 67 
3 Hasbullah, Dasar-dasar Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 1. 
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membentuk manusia yang berwatak, beretika, dan berestetika melalui 

transfer of value (transfer nilai) yang terkandung di dalamnya.  

Akhlak merupakan tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa 

yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat 

sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 

spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.4 

Islam menuntut setiap pemeluknya untuk menjadikan Rasulullah 

SAW sebagai contoh dalam segala aspek kehidupan, khususnya dalam 

bidang akhlak. Nabi Muhammad SAW mengabarkan bahwa orang yang 

paling sempurna keimanannya diantara umatnya adalah orang yang paling 

baik akhlaknya. Dengan demikian seharusnya seorang muslim berusaha 

dan bersemangat untuk memiliki akhlak yang baik dan merujuk pada 

Rasulullah SAW dalam berakhlak.5 

Semakin jauh kita dari masa Nabi Muhammad SAW akan sulit 

menemukan orang yang memiliki akhlak dan kepribadian seperti beliau. 

Bahkan mendekati akhlak para sahabatnya pun sangat sulit. Pada masa 

sekarang ini, banyak orang yang tidak memikirkan dan memperhatikan apa 

yang mereka perbuat sehingga justru menjerumuskan kepada akhlak yang 

tercela. Mereka hanya memikirkan kebahagiaan di dunia dan tidak 

memperhatikan kebahagiaan di akhirat.6 Hal ini tidak hanya dilakukan 

oleh mereka yang tidak pernah mengenyam pendidikan baik pendidikan 

                                                           
4 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf  (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal. 15. 
5 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 24. 
6 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Penerbit 

Amzah, 2007), hal. 221. 
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agama maupun pendidikan umum, melainkan juga dilakukan oleh para 

pelajar. Arus globalisasi dan kecanggihan teknologi menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan timbulnya kenakalan remaja atau pelajar. 

Mereka dapat dengan mudah mengakses berbagai situs yang dapat 

menjerumuskan kepada akhlak tercela. Selain itu, faktor lain yang 

menimbulkan kenakalan remaja adalah hilangnya tokoh panutan atau 

teladan yang baik. 

Kegagalan pembentukan karakter peserta didik terjadi karena aspek 

akhlak atau moralitas terabaikan dalam proses pendidikan. Akhlak hanya 

merupakan pengetahuan dan tidak berorientasi pada karakter. Sehingga 

yang terjadi sekarang adalah tidak tertanamnya dengan baik mana akhlak 

yang mesti dijadikan karakter dan mana akhlak yang terlarang.7 

Ilmu akhlak tidak memberi jaminan seseorang menjadi baik dan 

berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak dapat membuka mata hati 

seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk.8 Pendidikan akhlak 

tidak hanya dapat diperoleh melalui pendidikan formal saja, tetapi juga 

dapat diperoleh dari pendidikan informal, non formal, atau bahkan dari 

lingkungan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karya adalah hasil 

perbuatan, buatan, ciptaan (terutama hasil karangan).9 Sastra adalah suatu 

bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan 

                                                           
7 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), hal. 7. 
8 Nasrul, Akhlak Tasawuf  (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), hal. 6 
9 Departemen Pendidikan Nasional, hlm. 629. 
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kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya.10 Sastra 

sebagai karya fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan 

sekedar angan-angan dari pengarangnya. Melainkan wujud kreativitas 

pengarang dalam menggali dan mengolah gagasan yang ada dalam 

pikirannya. Sebuah karya sastra diupayakan untuk dipahami dan diambil 

nilai-nilai positifnya. 

Karya sastra pada dasarnya adalah gambaran hidup manusia. 

Kehidupan tersebut merupakan kenyataan sosial yang mencakup hubungan 

antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia lain dan 

manusia dengan alam sekitarnya. Dengan demikian, banyak unsur 

kehidupan yang dapat digali dari sebuah karya sastra. Antara nilai dan 

karya sastra terdapat hubungan yang sangat erat. Karya sastra sebenarnya 

ditulis dengan maksud untuk menunjukkan nilai-nilai kehidupan. 11 

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan 

karya sastra yang paling popular, karena bahasa novel mudah dipahami 

oleh orang awam. Ada beberapa novel yang memang membutuhkan 

penafsiran yang lebih, tetapi masih dapat juga dipahami dan tidak terlalu 

sulit. Novel yang baik adalah novel yang isinya dapat memanusiakan para 

pembacanya dan mampu mengajak pembacanya untuk ikut merasakan 

peristiwa demi peristiwa yang ada pada novel tersebut. 

Novel merupakan salah satu karya sastra yang merupakan simbol 

verbal ekspresi jiwa, perasaan, ide, maupun gagasan yang mempunyai 

                                                           
10 M. Atar Semi, Anatomi Sastra  (Padang: Angkasa Raya, 1988), hlm. 8. 
11 Jakob Sumarjo, Sosiologi Sastra  (Bandung: Nur Cahya, 1991), hlm. 3. 
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peranan penting bagi pembacanya sebagai cara pemahaman (made of 

comprehention), cara perhubungan (made of communication), dan cara 

penciptaan (made of creation)12 Karya sastra tersebut dapat difungsikan 

sebagai media pendidikan. Namun hal ini tergantung pada keinginan dan 

latarbelakang pengarangnya, baik itu pendidikan pengetahuan maupun 

pengalaman pribadi dari sang pengarang tersebut. Nilai-nilai pendidikan 

dapat dilihat dari adanya kerjasama dalam kebaikan dan ketaqwaan, 

melakukan kebajikan serta menghindarkan kerugian. 

Novel Ayat-ayat Cinta adalah sebuah novel pembangun jiwa karya 

novelis ternama Indonesia yaitu Habiburrahman El Shirazy. Sarjana 

Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir ini, selain dikenal sebagai novelis, 

juga dikenal sebagai sutradara, dai, dan penyair. Karya-karyanya banyak 

diminati tak hanya di Indonesia, tetapi juga di mancanegara seperti 

Malaysia, Singapura, Brunei, Hongkong, Taiwan dan Australia. Banyak 

kalangan menilai, karya-karya fiksinya dinilai dapat membangun jiwa dan 

menumbuhkan semangat berprestasi pembaca.13 

Ketertarikan peneliti pada novel Ayat-ayat Cinta  karena 

penggunaan bahasa yang ringan, luwes, deskriptif sekalipun diselingi 

dengan menggunakan bahasa asing untuk memperkuat cerita tetapi selalu 

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan bahkan diberikan penjelasan 

singkatnya. Hal ini tentu dapat memperkaya kosa kata dan wawasan bagi 

                                                           
12 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yoga, 1998), 

hlm. 127. 
13 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), 

hlm. 692. 
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pembaca. Novel ini bernuansa Eropa yang diceritakan secara epic sehingga 

pembaca dapat merasakan suasana di negara-negara Eropa yang membuat 

pembaca seolah-olah berada disana. Novel ini merupakan novel 

pembangun jiwa yang sekaligus juga sebagai dakwah kontemporer dalam 

wajah Islam yang menampilkan Islam yang moderat dan toleran di negara 

Barat. Novel ini terdiri dari 42 mozaik (bab) yang berhasil membuat decak 

kagum pembacanya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka untuk lebih memperjelas 

pokok permasalahan dalam penelitian ini didapatlah rumusan masalah 

yaitu: Apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ayat-ayat Cinta 

2 Karya Habiburrahman El Shirazy ? 

Untuk memfokuskan dan memperjelas, agar tidak terjadi 

perbedaan pemahaman dan permasalahan ini, maka peneliti membatasi 

nilai-nilai pendidikan pendidikan akhlak yang dimaksud yaitu: 

1. Akhlak kepada Allah SWT 

2. Akhlak kepada diri sendiri 

3. Akhlak kepada sesama manusia 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis mempunyai tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Ayat-

Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Terdapat dua kegunaan dalam penelitian ini, antara lain : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

bagi pelaksana dan pengembang pendidikan, khususnya Pendidikan 

Agama Islam, serta diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan wacana 

untuk memperkaya bacaan. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

informasi dan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan dan 

memberikan gambaran yang nyata bahwa untuk mendapatkan ilmu dapat 

bersumber dari mana saja termasuk dari sebuah novel yang bernuansa 

Islami dan sarat dengan nilai-nilai pendidikan. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Menurut Mahmud dalam bukunya yang berjudul Pemikiran 

Pendidikan Islam menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 
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pengembangan kualitas diri manusia dalam segala aspeknya. 

Pendidikan merupakan aktivitas yang disengaja untuk mencapai tujuan 

tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan antara 

satu dengan yang lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang saling 

mempengaruhi.14 Pendidikan nilai bertujuan mendampingi dan 

mengantar manusia kepada kemandirian, kedewasaan, kecerdasan, agar 

menjadi manusia professional. 

Akhlak adalah segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau terpatri 

dalam diri seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang 

tanpa melalui pemikiran atau perenungan terlebih dahulu. Jika sifat 

yang tertanam itu darinya muncul perbuatan-perbuatan terpuji (menurut 

rasio dan syariat) maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik 

(akhlak al-mahmudah). Sedangkan jika terlahir perbuatan-perbuatan 

buruk maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak buruk (akhlak 

mamdudah).15 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan sebagaimana dikutip oleh 

Mahmud dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga, pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengenai dasar-

dasar akhlak (moral) dan keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang 

harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi 

seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi kehidupannya.16 

                                                           
14 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal. 21. 
15 Mahmud, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga (Jakarta: Akademia Permata, 

2013), hal. 186. 
16 Ibid., hal, 188 
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Sementara Menurut Yatimin Abdullah dalam bukunya yang 

berjudul Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, pendidikan akhlak 

adalah suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan 

memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berpikir baik 

yang bersifat formal maupun informal yang didasarkan pada ajaran-

ajaran Islam. Pada sistem pendidikan Islam lebih dikhususkan 

memberikan pendidikan tentang akhlakul karimah agar dapat 

mencerminkan kepribadian seorang muslim.17 

Menurut M. Atar Semi dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian Sastra menyebutkan bahwa sastra merupakan salah satu 

cabang kesenian yang selalu berada dalam peradaban manusia semenjak 

ribuan tahun yang lalu. Kehadiran sastra di tengah peradaban manusia 

tidak dapat ditolak, bahkan kehadiran tersebut diterima sebagai salah 

satu realitas sosial budaya. Hingga saat ini sastra tidak saja dinilai 

sebagai sebuah karya seni yang memiliki budi, imajinasi, dan emosi, 

tetapi telah dianggap sebagai suatu karya kreatif yang dimanfaatkan 

sebagai konsumsi intelektual di samping konsumsi emosi.18 

Sebuah karya sastra akan menjadikan pembacanya lebih kaya akan 

pengetahuan dan pengalaman, hati akan tergetar dan jiwa akan diliputi 

kesegaran. Dari uraian itu, jelas bahwa sastra merupakan bagian kecil 

dari kebutuhan hidup manusia yang berupa perwujudan dari rasa seni 

                                                           
17 M. Yatimin Abdullah, Op. Cit., hal. 23. 
18 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra (Bandung: Penerbit Angkasa, 1990), hlm. 1. 
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dan keindahan yang menjadikan bahasa sebagai media.19 Bahasa adalah 

alat komunikasi atau alat interaksi yang hanya dimiliki manusia.20 

2. Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggali beberapa 

informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan terhadap 

penelitian ini, antara lain : 

Skripsi karya Hariyanto, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang tahun 2010 yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Sabar Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

Sabar merupakan salah satu akhlak baik (mahmudah) yang harus 

dimiliki seorang Muslim. Nilai pendidikan sabar yang terkandung 

dalam novel tersebut yaitu : Sabar dalam ketaatan; menahan diri dari 

kesusahan dan kesukaran dalam menjalankan perintah-perintah yang 

Allah Swt. perintahkan dengan ridha dan yakin akan pahala yang 

didapatkan. Ini dapat ditemui dari beberapa tokoh yang terlibat 

didalamnya, dan yang paling dominan adalah tokoh utama (self 

awareness), Fahri bin Abdullah Shiddiq mahasiswa asal Indonesia. 

Sabar dari kemaksiatan; yaitu menahan diri sekuat tenaga untuk tidak 

mengerjakan kemaksiatan, kemungkaran dan kedurhakaan yang ada 

                                                           
19 Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 19. 
20 Abdul Chaer, Sosiolinguistik Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), hlm. 

14. 
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didepannya. Sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan; yaitu tabah 

atas segala ujian dan penderitaan yang Allah Swt. berikan kepadanya 

dengan tidak mengeluh serta tidak putus asa atas musibah yang 

menimpa.21 

Skripsi karya Nurul Aeni, Jurusan Tarbiyah Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negri 

Pekalongan tahun 2015 yang berjudul “Konsep Interaksi Edukatif  

Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad Fuadi”. Adapun hasil 

dari penelitian ini adalah Konsep interaksi edukatrif yang tersirat pada 

kisah-kisah dalam novel Negeri 5 Menara dapat dijadikan pedoman 

dan diimplementasikan dalam kerangka umum pendidikan. Khususnya 

yang berhubungan dengan proses pengajaran Pendidikan Agama Islam 

dan pengajaran Pendidikan Nasional pada umumnya.22 

Dari beberapa penelitian diatas dapat dilihat bahwa ada 

persamaan dan juga perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang disebutkan di atas. Dari skripsi karya Hariyanto dan skripsi 

karya Nurul Aeni dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu 

mengkaji sebuah novel untuk ditelaah nilai-nilai pendidikannya. 

Namun yang menjadi perbedaan disini adalah fokus penelitiannya, 

dimana penelitian ini berfokus pada nilai pendidikan akhlak, 

                                                           
21 Hariyanto, “Nilai-Nilai Pendidikan Sabar Dalam Novel Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman El Shirazy”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2010. 
22  Nurul Aeni, “Konsep Interaksi Edukatif Dalam Novel Negeri 5 Menara Karya Ahmad 

Fuadi”, Skripsi, Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negri Pekalongan, 2015. 
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sedangkan penelitian Hariyanto berfokus pada nilai pendidikan sabar 

dan penelitian Nurul Aeni berfokus pada konsep interaksi edukatif 

pada novel.   

3. Kerangka Berpikir 

Fahri bin Abdullah adalah pelajar Indonesia yang berusaha 

menggapai gelar masternya di Al-Azhar. Berjibaku dengan panas-

debu Mesir. Berkutat dengan berbagai macam target dan 

kesederhanaan hidup. Bertahan dengan menjadi penerjemah buku-

buku agama. Semua target dijalani Fahri dengan antusias kecuali satu: 

menikah. 

Dalam gambaran kehidupan cintanya, Fahri dikelilingi oleh 

beberapa wanita yang jatuh hati kepadanya. Diantara wanita-wanita 

tersebut adalah Aisha – seorang gadis Turki yang berdarah Jerman dan 

Palestina, Maria – seorang gadis Mesir yang beragama Kristen Koptik 

namun hafal QS. Maryam, Noura – seorang gadis Mesir dan seorang 

muslimah yang kerap disiksa oleh ayah angkatnya, kemudian Nurul – 

seorang gadis Indonesia yang juga sedang menggapai cita-citanya di 

Al-Azhar dan merupakan putri dari seorang Kyai besar di Jawa Timur. 

Dari beberapa wanita tersebut, takdir Fahri berlabuh kepada seorang 

gadis Turki berdarah Jerman dan Palestina, yaitu Aisha. 

Fahri bin Abdullah menamatkan program doktoralnya di The 

University of Freiburgh Jerman, kemudian dia bertransformasi 

menjadi salah satu sosok penting di University of Edinburgh karena 
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menjadi assisten Professor Charlotte – salah satu guru besar di 

universitas tersebut. 

Fahri bin Abdullah tinggal di Stoneyhill Grove. Disinilah Fahri 

bertemu dengan Keira dan Jason, tetangganya yang menganggap 

bahwa umat Islam adala teroris. Kemudian Fahri juga bertemu dengan 

Baruch, seorang Yahudi yang menuduh Fahri dan umat Islam sebagai 

kaum amalek, yakni orang-orang bodoh seperti keledai. Fahri pun 

ditantang untuk berduel, baik secara fisik maupun melalui debat 

terbuka. Di saat bersamaan, Fahri juga mempersiapkan dirinya untuk 

melayani debat orang-orang pintar di Oxford Debating Union, sebuah 

forum debat terbuka yang digelar di Oxford University. 

Selain bertemu dengan orang-orang non muslim yang mempunyai 

pandangan negatif tentang Islam, Fahri juga bertemu dengan orang-

orang non muslim yang berpandangan berbeda, mereka justru 

menganggap Islam adalah agama yang damai tetapi sayangnya orang-

orang tersebut belum mendapat hidayah Allah Swt., salah satu orang 

tersebut adalah Profesor Charlotte. 

Kemudian Fahri juga bertemu dengan orang-orang muslim yang 

tinggal di daerah tersebut dan merasakan apa yang Fahri rasakan. 

Salah satu dari mereka adalah keluarga Tuan Taher. Lika-liku 

kehidupan inilah, yang kemudian memunculkan pentingnya sikap 

toleransi baik kepada non muslim dan kepada sesama muslim. Dan 

dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 ini digambarkan bagaimana sosok 
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Fahri dalam memperlakukan orang lain baik yang non muslim dan 

bahkan sesama muslim secara rinci. 

Perkembangan novel di Indonesia dari zaman dulu sampai 

sekarang, banyak yang bertemakan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan pendidikan keagamaan, karena pendidikan 

agama merupakan hal yang sangat vital dalam kehidupan manusia. 

Dalam penelitian ini yang disoroti oleh peneliti secara khusus yaitu 

pendidikan akhlak. Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

membuka wawasan baru bagi masyarakat bahwa belajar bisa darimana 

saja, termasuk dari sebuah novel. 

Skema penjabaran kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada pemahaman mengenai situasi tertentu. Penelitian 

Kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang tidak dapat diteliti 

secara statistik atau cara kuantifikasi. Penelitian ini menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta 

Novel Ayat-

Ayat Cinta 

2 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Akhlak 

Akhlak kepada 

Allah SWT 

Akhlak kepada 

diri sendiri 

Akhlak kepada 

sesama manusia 
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analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah.23  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dan bersifat deskriptif. Dimana dalam hal ini peneliti ingin mengkaji 

lebih dalam mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dan toleransi yang 

terdapat dalam novel Ayat-ayat Cinta 2 serta menggambarkan kembali 

mengenai isi dari ‘Novel Pembangun Jiwa’ tersebut.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diambil dari sumber 

pertama langsung dari objek yang diteliti. Maka dalam penelitian 

ini sumber data primernya adalah novel Ayat-ayat Cinta 2 karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu referensi yang 

didapatkan dari luar novel yang berfungsi sebagai pendukung dan 

pemberi informasi tambahan data primer. Sumber data sekunder 

adalah sumber data yang mengandung pembahasan masalah yaitu 

buku-buku lain yang mempunyai keterkaitan dengan penulisan 

skripsi baik secara konseptual maupun substansial.24 

 

 

                                                           
23 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm.5.  
24 Ibid., hlm. 91. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

maka data diperoleh dengan cara membaca, memahami, dan menelaah 

sumber data baik primer maupun sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan studi dokumenter. Studi dokumenter 

merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

hasil karya maupun elektronik. 

4. Teknik Analisis Data 

Adapun untuk menganalisis keseluruhan data yang terkumpul, 

penulis menggunakan metode analisis deskriptif dan content analisys. 

Content Analysis yaitu data-data yang peneliti kumpulkan sebagian 

adalah data-data yang bersifat deskriptif tekstual, maka dalam 

mengolah data peneliti menggunakan analisis menurut isinya.25 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam membahas dan menganalisa tentang nilai-nilai pendidikan 

toleransi dalam novel Ayat-ayat Cinta 2, agar penelitian ini dapat tersusun 

dengan baik, sistematik, dan mudah dipahami maka penulis menggunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjuan Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

                                                           
25 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 1988), hlm. 14 
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Bab II Tinjauan tentang Novel dan Nilai Pendidikan Akhlak, 

meliputi Pengertian Novel, Ciri-Ciri Novel, Jenis-Jenis Novel dan Novel 

Sebagai Media Pendidikan. Nilai Pendidikan Akhlak meliputi Pengertian 

Nilai, Pendidikan Akhlak, Dasar Pendidikan Akhlak dan Ruang Lingkup 

Pendidikan Akhlak. 

Bab III Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak (Studi Atas Novel Ayat-

Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy), bab ini akan membahas 

tentang Biografi Habiburrahman El Shirazy, Sinopsis Novel, Gambaran 

Umum tentang novel Ayat-Ayat Cinta 2, dan Nilai-nilai Pendidikan 

Akhlak dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2. 

Bab IV Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak (Studi Atas Novel 

Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy) terhadap kandungan 

nilai-nilai pendidikan dalam novel yang mencakup analisis nilai-nilai 

pendidikan akhlak yang meliputi akhlak kepada Allah SWT dan akhlak 

kepada sesama manusia. 

Bab V Penutup, yang meliputi Simpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Novel Ayat-Ayat Cinta 

2 sarat akan nilai-nilai pendidikan didalamnya. Nilai-nilai pendidikan 

tersebut diantaranya nilai pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El Shirazy 

yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, dan akhlak 

kepada sesama manusia. 

1. Akhlak kepada Allah SWT, diantaranya yaitu: 

a. Disiplin dalam beribadah 

b. Bertakwa kepada Allah Swt. 

c. Syukur 

2. Akhlak kepada diri sendiri, diantaranya yaitu: 

a.  Jujur 

b. Tanggungjawab 

c. Sabar 

3. Akhlak kepada sesama manusia, diantaranya yaitu: 

a.  Menjalin silaturrahmi 

b.  Berbuat baik kepada tetangga 

c. Suka membantu 
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d. Saling Percaya (mutual trust) 

e. Menjunjung Sikap Saling Menghargai (mutual respect) 

f. Bersedekah 

B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian tentang Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak (Studi Atas Novel Ayat-Ayat Cinta 2 karya Habiburrahman El 

Shirazy), penulis menyarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Bagi pendidik, hendaknya melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan novel sebagai media pendidikan, 

yaitu dengan menggali nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam 

cerita tersebut. 

2. Bagi penulis karya sastra, khususnya novel hendaknya dalam menulis 

novel mempertimbangkan nilai-nilai pendidikan yang dapat dijadikan 

contoh dan diambil inti sari untuk pembacanya. 
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